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 Fenomena campur kode menjadi tren komunikasi yang umum di 

kalangan mahasiswa di era modern ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penggunaan campur kode di kalangan mahasiswa 

Ekonomi Pembangunan UPN "Veteran" Jawa Timur. Fokus penelitian 

meliputi frekuensi penggunaan campur kode, faktor-faktor yang 

mendasarinya, serta dampaknya terhadap pemahaman materi kuliah 

dan komunikasi akademik. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 

kuesioner dan wawancara mendalam terhadap 10 mahasiswa yang 

aktif menggunakan campur kode. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mahasiswa sering menggunakan campur kode keluar, yakni 

mencampur bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris, terutama untuk 

istilah teknis seperti trade-off, supply, dan demand. Faktor kenyamanan, 

kebiasaan, dan efisiensi komunikasi menjadi alasan utama 

penggunaan campur kode. Fenomena ini mempermudah 

penyampaian ide dan diskusi akademik, namun juga menimbulkan 

tantangan berupa penurunan konsistensi bahasa formal. Selain itu, 

penggunaan campur kode yang berlebihan dapat menghambat 

pemahaman materi bagi mahasiswa yang tidak familiar dengan istilah 

asing. Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian tentang dinamika 

komunikasi mahasiswa generasi Z dalam konteks akademik ekonomi. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi institusi pendidikan 

untuk mendorong keseimbangan penggunaan bahasa demi 

meningkatkan efektivitas komunikasi dan pemahaman akademik 

mahasiswa. 

 

ABSTRACT 

The phenomenon of code-mixing has become a common trend in 

communication among students in the modern era. This study aims to 

analyze the use of code-mixing among students of the Development 

Economics program at UPN "Veteran" Jawa Timur. The focus of the 

study includes the frequency of code-mixing usage, the factors behind 

its use, and its impact on understanding lecture material and academic 

communication. This research employs a descriptive qualitative 

method with data collection techniques in the form of questionnaires 

and in-depth interviews with 10 students who actively use code-
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mixing. The ndings show that students often use outward code-mixing, 

mixing Indonesian with English, especially for technical terms such as 

trade-o, supply, and demand. Comfort, habit, and communication 

eciency are the main reasons for using code-mixing. This phenomenon 

facilitates the delivery of ideas and academic discussions, but also 

presents challenges in maintaining consistency in formal language. 

Furthermore, excessive use of code-mixing can hinder understanding 

for students who are not familiar with foreign terms. The novelty of 

this study lies in examining the dynamics of communication among 

Generation Z students in the academic context of economics. The 

ndings have implications for educational institutions to encourage a 

balance in language use to improve communication eectiveness and 

students' academic comprehension. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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1. PENDAHULUAN  

Manusia sebagai makhluk sosial selalu terlibat dalam kegiatan komunikasi. Komunikasi 

sendiri dapat didenisikan sebagai penyampaian informasi antara satu pihak dengan pihak lainnya. 

Dalam komunikasi, bahasa memiliki fungsi utama sebagai sarana untuk menyampaikan pesan, baik 

dalam interaksi individu maupun kelompok. Oleh karena itu, pemahaman bahasa yang baik sangat 

penting dalam menjalin hubungan sosial yang efektif (Alvionita et al., 2023).  

Bahasa memainkan peran yang sangat penting dalam membangun hubungan sosial 

antarindividu. Melalui bahasa, kita dapat berbagi pikiran, perasaan, dan pengalaman dengan orang 

lain, mempererat ikatan sosial. Bahasa juga membantu membentuk identitas budaya suatu 

kelompok, menjadi simbol yang menunjukkan asal-usul dan nilai-nilai yang dijunjung tinggi. Selain 

itu, bahasa memungkinkan komunikasi yang efektif antara berbagai kelompok masyarakat, 

memfasilitasi pemahaman dan mengurangi kesalahpahaman (Tri Diantami et al., 2023). 

Bahasa juga memiliki kemampuan untuk mencerminkan perubahan sosial dan budaya yang 

terjadi dalam masyarakat, salah satu fenomenanya adalah Campur Kode. Fenomena penggunaan 

percampuran kode bahasa semakin marak ditemukan di berbagai kalangan, termasuk di kalangan 

mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai sarana ekspresi diri dan adaptasi sosial. Dalam kajian sosiolinguistik, percampuran kode 

seringkali dipandang sebagai reaksi dari dinamika sosial dan identitas penggunanya (Gurning et al., 

2024).  

Di era globalisasi yang serba cepat ini, percampuran bahasa menjadi bagian yang tak 

terelakkan dari interaksi sehari-hari, terutama di kalangan generasi muda yang terpapar berbagai 

bahasa, baik itu bahasa asing maupun bahasa daerah. Dalam konteks pendidikan, khususnya di 

kalangan mahasiswa, penggunaan campur kode juga menjadi hal yang menarik untuk diteliti, 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:24011010201@student.upnjatim.ac.id


Jurnal Pendidikan West Science                                                   

 

Vol. 03, No. 01, Januari 2025, pp. 86-93 

 

88 

mengingat fenomena ini tidak hanya terjadi dalam komunikasi sosial sehari-hari, tetapi juga di 

lingkungan komunikasi akademik (Saragih, 2022). 

Mahasiswa UPN “Veteran” Jawa Timur studi Ekonomi Pembangunan, sebagai bagian dari 

generasi Z, juga turut dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan globalisasi, yang 

mempengaruhi pola komunikasi. Penggunaan campur kode di kalangan mahasiswa UPN "Veteran" 

Jawa Timur studi Ekonomi Pembangunan dapat berdampak pada pemahaman mahasiswa terhadap 

materi akademik, karena berpotensi mengurangi konsistensi dalam pemakaian istilah ekonomi yang 

baku dan formal. Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi negara seringkali dipadukan dengan 

bahasa Inggris atau bahkan bahasa daerah dalam percakapan, baik dalam konteks informal maupun 

formal. Fenomena ini dapat ditemukan baik dalam interaksi lisan maupun tulisan, termasuk dalam 

tugas akademik, diskusi kelas, hingga komunikasi antar sesama mahasiswa 

Penggunaan campur kode di kalangan mahasiswa Ekonomi Pembangunan UPN "Veteran" 

Jawa Timur mencerminkan interaksi antara pengaruh globalisasi, perkembangan teknologi, dan 

kebutuhan akademik. Fenomena ini melibatkan percampuran Bahasa Indonesia dengan bahasa 

asing atau bahasa daerah dalam berbagai konteks, baik formal maupun informal. Pola komunikasi 

yang dipengaruhi oleh campur kode dapat memberikan kemudahan dalam menyampaikan ide, 

tetapi juga berpotensi menimbulkan tantangan dalam pemahaman materi akademik dan penerapan 

istilah teknis secara konsisten.  

Penggunaan campur kode di kalangan mahasiswa tidak hanya mencerminkan pola 

komunikasi, tetapi juga membuka peluang untuk menganalisis faktor-faktor yang 

melatarbelakanginya serta dampaknya terhadap aktivitas akademik. Campur kode juga menjadi 

salah satu cara mahasiswa untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan akademik dan sosial. 

Fenomena ini dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana perubahan sosial dan kebiasaan 

berkomunikasi di kalangan mahasiswa memengaruhi cara mahasiswa berinteraksi dalam konteks 

akademik dan informal. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah berupaya memahami 

bagaimana campur kode berperan dalam membentuk dinamika komunikasi dan interaksi di 

lingkungan mahasiswa Ekonomi Pembangunan UPN “Veteran” Jawa Timur baik dari segi 

akademik maupun informal. 

Berdasarkan latar belakang dalam penelitian tersebut, Masalah yang diteliti dapat 

dirumuskan sebagai berikut; (a) Frekuensi penggunaan campur kode di kalangan mahasiswa, (b) 

Faktor yang mendasari mahasiswa dalam memilih untuk mencampur bahasa, (c) Dampak terhadap 

pemahaman materi kuliah dan komunikasi akademik menjadi penting untuk memahami 

pengaruhnya terhadap komunikasi akademik dan sosial mahasiswa. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Sosiolinguistik  

Chaer (dalam Febrianto et al., 2022) menyatakan bahwa Sosiolinguistik 

merupakan gabungan dari sosiologi dan linguistik. Sosiologi adalah studi yang objektif 

tentang manusia dalam konteks masyarakat, mencakup lembaga-lembaga dan proses 

sosial yang berlangsung di dalamnya. Sementara itu, linguistik adalah bidang ilmu 

yang fokus mempelajari bahasa sebagai objek kajian. Oleh karena itu, sosiolinguistik 

dapat dipahami sebagai cabang ilmu yang mengkaji bahasa dalam hubungannya 
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dengan penggunaannya dalam masyarakat, khususnya bagaimana bahasa digunakan 

dalam interaksi sosial. 

Fishman (dalam Usnia Wati, Syamsul Rijal, 2020) menjabarkan bahwa 

sosiolinguistik mempelajari berbagai faktor yang menentukan bagaimana seseorang 

menggunakan bahasa, termasuk siapa penuturnya, variasi bahasa apa yang dipilih, 

kapan dan di mana bahasa itu digunakan, serta topik atau konteks pembicaraan apa 

yang dibahas. Oleh karena itu, dalam kajian sosiolinguistik, bahasa seseorang akan 

dipahami tidak hanya berdasarkan individu yang menggunakannya, tetapi juga terkait 

dengan mitra tutur, situasi komunikasi, dan faktor-faktor sosial lainnya yang 

mempengaruhi pilihan Bahasa. 

2.2 Bahasa 

Nababan (dalam Intan & Handayani, 2020) menekankan bahwa dalam konteks 

penutur bahasa, interaksi komunikasi selalu melibatkan penggunaan bahasa sebagai 

sarana utama. Setiap individu, yang bergabung dalam suatu komunitas masyarakat, 

akan mempertimbangkan berbagai faktor dalam berbahasa, seperti tujuan berbicara, 

topik yang ingin disampaikan, dan alasan penggunaan bahasa tertentu. Oleh karena 

itu, muncul variasi bahasa, fungsi, dan jenis bahasa yang terus berkembang, 

bergantung pada perbedaan lawan bicara dan konteks sosial di sekitarnya. Variasi ini 

menunjukkan bagaimana bahasa tidak hanya dipengaruhi oleh struktur, tetapi juga 

oleh dinamika sosial di dalam masyarakat. 

Menurut Arifin & Harpiani (2023) menyatakan bahwa bahasa, sebagai sarana 

komunikasi, tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan pesan, tetapi juga 

memainkan peran penting dalam membentuk struktur sosial dalam suatu komunitas. 

Penggunaan bahasa dalam interaksi sosial sehari-hari mencerminkan nilai-nilai dan 

norma-norma yang ada dalam masyarakat, serta menggambarkan bagaimana 

kelompok sosial tersebut berfungsi dan beradaptasi dalam menghadapi perubahan. 

Dalam konteks ini, bahasa dapat menjadi cerminan dinamika sosial yang lebih luas, di 

mana perubahan dalam cara berbahasa sering kali menandakan perubahan dalam cara 

berpikir, kebiasaan, atau bahkan identitas suatu kelompok. Sebagai contoh, dalam 

masyarakat yang multibahasa, praktik campur kode. 

2.3 Campur Kode 

Menurut Kridalaksana (dalam Amri, 2019), Campur Kode adalah penggunaan 

unsur-unsur bahasa dari satu bahasa ke bahasa lainnya dapat memperkaya gaya atau 

ragam bahasa yang digunakan dalam komunikasi. Hal ini meliputi pemakaian 

berbagai elemen bahasa, seperti kata-kata, klausa, idiom, sapaan, dan struktur bahasa 

lainnya, yang diambil dari bahasa yang berbeda untuk meningkatkan ekspresi atau 

menyesuaikan dengan konteks sosial dan budaya.   

Muharram (dalam Wahyudin et al., 2019), menekankan bahwa campur kode 

bukanlah suatu kesalahan berbahasa yang timbul akibat kurangnya penguasaan 

penutur terhadap bahasa yang digunakan. Sebaliknya, campur kode merupakan 

fenomena yang sangat umum dalam komunikasi antara penutur yang menguasai lebih 

dari satu bahasa. Dalam konteks ini, campur kode bisa dilihat sebagai salah satu bentuk 

kecakapan linguistik yang memungkinkan penutur untuk memilih bahasa atau unsur 
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bahasa yang paling tepat sesuai dengan situasi dan kebutuhan komunikasi. Fenomena 

ini bukan hanya terjadi dalam komunikasi informal, tetapi juga dapat ditemukan dalam 

konteks yang lebih formal, seperti di dunia akademik atau profesional, di mana istilah-

istilah teknis seringkali lebih mudah dipahami dalam bahasa asing, terutama bahasa 

Inggris. 

Hymes (dalam Alatas & Rachmayanti, 2020) menyatakan bahwasannya campur 

kode terjadi antara ragam yang berbeda, bahasa, serta gaya bahasa. Fenomena campur 

kode ini bukan hanya terbatas pada peralihan antara dua bahasa, seperti bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris, tetapi juga bisa melibatkan peralihan antara variasi 

bahasa yang sama dalam bentuk ragam bahasa yang lebih formal atau informal, atau 

bahkan peralihan gaya bahasa yang digunakan dalam situasi yang berbeda. 

Kemudian Suandi (dalam Amriyah & Isnaini, 2021), menyatakan bahwa adanya 

beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya campur kode antara lain keterbatasan 

dalam penggunaan bahasa tertentu, preferensi terhadap istilah yang lebih populer, 

serta karakteristik pembicara dan mitra bicara. Selain itu, faktor seperti lokasi dan 

waktu percakapan, cara berbicara, topik yang dibahas, tujuan komunikasi, serta ragam 

dan tingkat penggunaan bahasa juga turut mempengaruhi. Fenomena ini juga dapat 

muncul karena adanya penutur ketiga, keberadaan humor dalam percakapan, atau 

sebagai upaya untuk menunjukkan prestise atau status sosial. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Suandi (dalam Lestari & Rosalina, 2024), 

melanjutkan bahwa terdapat 3 bentuk campur kode, yaitu campur kode ke dalam 

(inner code mixing), campur kode keluar (outer code mixing), dan campur kode 

campuran (hybrid code mixing). 

 

3. METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian mengenai Analisis Fenomena Campur Kode pada Mahasiswa Ekonomi 

Pembangunan UPN “Veteran” Jawa Timur, Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

deskriptif kualitatif. Menurut Ahmadin (dalam Arifin & Harpiani, 2023), skriptif kualitatif 

melibatkan analisis, penggambaran, dan peringkasan berbagai kondisi dan situasi dari data yang 

diperoleh, seperti hasil wawancara atau pengamatan, terkait permasalahan yang diteliti di lapangan. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali pengalaman, motivasi, serta pandangan mahasiswa 

terkait penggunaan campur kode, baik dalam komunikasi sehari-hari maupun dalam konteks 

akademi. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner melalui Google Form dan wawancara sebagai teknik 

pengumpulan data. Wawancara dilakukan sebagai tujuan peneliti agar dapat saling bertukar pikiran 

dengan responden secara mendalam. Sebanyak 10 mahasiswa dari program studi Ekonomi 

Pembangunan UPN “Veteran” Jawa Timur dipilih sebagai responden. Jumlah ini dianggap 

representatif untuk mendapatkan pandangan yang beragam sekaligus memudahkan pengelolaan 

wawancara mendalam. Mahasiswa dipilih berdasarkan kebiasaan penggunaan campur kode dalam 

komunikasi sehari-hari maupun diskusi akademik. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan data temuan dari kuesioner Google Form terkait 

penggunaan kata-kata campur kode yang digunakan sehari-hari dari segi akademik maupun 

informal. Temuan ini berasal dari jawaban 10 mahasiswa Ekonomi Pembangunan UPN “Veteran” 

Jawa Timur mengenai fenomena campur kode dalam komunikasi mahasiswa. Terdapat 10 kata 

dalam Bahasa inggris yang digunakan dibandingkan Bahasa Indonesia dalam fenomena campur 

kode di lingkungan mahasiswa, yaitu Trade-off, Supply, Demand, Opportunity cost, Marginal cost, Share, 

Upload, Scroll. Weekend, dan Mutual. 

 
Gambar 1. Diagram Batang Frekuensi penggunaan kata campur kode di kalangan mahasiswa. 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, kata campur kode seperti Trade Off dan Supply memiliki 

frekuensi penggunaan sebesar 7, yang menunjukkan tingkat penggunaan yang cukup signifikan di 

kalangan mahasiswa. Hal ini diikuti oleh kata Demand, Opportunity Cost, dan Marginal Cost, yang 

masing-masing mencatat frekuensi sebesar 6. Istilah-istilah ini sering muncul dalam diskusi 

akademik karena dianggap lebih mudah dipahami dibandingkan padanan bahasa Indonesia yang 

kurang umum digunakan. 

Kata-kata seperti Share memiliki frekuensi yang sama dengan Trade Off dan Supply, yaitu 

sebesar 7, yang menegaskan penggunaannya yang sering dalam komunikasi sehari-hari. Sementara 

itu, Upload mencatat frekuensi yang lebih tinggi, yaitu 9, yang mencerminkan penggunaannya tidak 

hanya dalam konteks akademik tetapi juga di luar lingkungan kampus. Istilah Scroll dan Mutual 

mencatat frekuensi tertinggi, masing-masing mencapai 10, yang menunjukkan bahwa kedua kata ini 

telah menjadi bagian tak terpisahkan dari komunikasi, terutama dalam aktivitas yang berhubungan 

dengan teknologi dan interaksi sosial. 

Istilah Weekend juga memiliki frekuensi penggunaan yang tinggi, yaitu sebesar 8, yang 

menandakan penggunaannya dalam percakapan untuk menggambarkan aktivitas di luar akademik. 
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Tingginya frekuensi penggunaan istilah-istilah ini menggambarkan kecenderungan mahasiswa 

menggunakan campur kode untuk mempercepat komunikasi, memberikan kesan modern, dan 

menghindari kerumitan dalam menerjemahkan istilah tertentu ke dalam bahasa Indonesia. 

Fenomena ini merupakan salah satu bentuk campur kode keluar (outer code mixing), yang 

dipengaruhi oleh kebiasaan berinteraksi dengan lingkungan akademik berbasis bahasa Inggris dan 

teknologi dalam kehidupan sehari-hari. 

Demi memperkuat data analisis dari survei, hasil wawancara mendalam memberikan 

pandangan yang lebih terperinci terkait fenomena penggunaan campur kode oleh mahasiswa 

Ekonomi Pembangunan UPN “Veteran” Jawa Timur. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

mahasiswa, Alasan utama penggunaan campur kode adalah kenyamanan dan kebiasaan. 

Mahasiswa lebih sering menggunakan bentuk outer code mixing atau campur kode keluar karena 

merasa bahwa istilah asing lebih tepat dan efisien untuk menjelaskan konsep-konsep tertentu, 

terutama dalam konteks akademik. Penggunaan istilah asing dalam percakapan sehari-hari juga 

dianggap lebih praktis dan tidak mengurangi pemahaman terhadap topik yang dibahas. 

Dalam diskusi akademik, campur kode memudahkan penyampaian ide dengan lebih tepat, 

terutama ketika berhubungan dengan istilah teknis yang sulit diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia. Istilah seperti trade-off, supply, dan demand sering digunakan karena lebih mudah 

dipahami dalam bahasa Inggris. Di luar lingkungan akademik, penggunaan campur kode juga 

membantu komunikasi sehari-hari, karena istilah tersebut sudah menjadi bagian dari interaksi 

sosial. Mahasiswa merasa bahwa penggunaan campur kode mempercepat komunikasi dan 

memberikan kesan yang lebih praktis. 

Namun, dampak penggunaan campur kode dalam tugas akademik juga dirasakan. 

Penggunaan istilah asing dianggap meningkatkan kualitas tugas, karena memberikan kesan yang 

lebih profesional. Meski demikian, penggunaan campur kode yang berlebihan dapat membuat tugas 

sulit dipahami oleh pembaca yang tidak familiar dengan istilah tersebut. Selain itu, terkadang 

mahasiswa kesulitan menjelaskan makna dari istilah yang digunakan, akibat seringnya terjadinya 

campur kode dalam komunikasi sehari-hari. 

 

5. KESIMPULAN   

Penggunaan campur kode di kalangan mahasiswa Ekonomi Pembangunan UPN "Veteran" 

Jawa Timur cukup sering terjadi. Mahasiswa cenderung menggunakan bentuk campur kode keluar, 

yakni mencampur bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris. Istilah seperti trade-off, supply, dan 

demand sering digunakan dalam diskusi akademik. Selain itu, kata-kata seperti upload, scroll, dan 

weekend banyak muncul dalam percakapan sehari-hari. 

Faktor utama yang mendorong mahasiswa menggunakan campur kode adalah 

kenyamanan dan efisiensi dalam berkomunikasi. Istilah asing dianggap lebih tepat untuk 

menjelaskan konsep ekonomi yang sulit diterjemahkan. Pengaruh globalisasi dan kemajuan 

teknologi juga turut mempengaruhi pola komunikasi. Selain itu, media sosial memperkenalkan 

banyak istilah bahasa Inggris yang kini digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan campur kode memiliki dampak positif dan negatif dalam komunikasi 

akademik. Di satu sisi, hal ini mempermudah mahasiswa menyampaikan ide secara lebih cepat dan 

efektif. Namun, terlalu sering mencampur bahasa bisa mengurangi konsistensi dalam penggunaan 
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bahasa formal. Akibatnya, pemahaman materi kuliah menjadi sulit bagi mahasiswa yang kurang 

familiar dengan istilah asing. 

Memahami fenomena campur kode penting untuk meningkatkan efektivitas komunikasi 

akademik. Mahasiswa perlu menyeimbangkan antara penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa 

asing. Dengan keseimbangan ini, penyampaian materi akademik bisa lebih jelas dan profesional. 

Hal ini membantu memastikan bahwa komunikasi akademik dapat dipahami oleh semua pihak.
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